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Sambungan dari hal 1

Tidak berselang lama,
angggota Polres Palu
mendatangi tempat kejadian
perkara (TKP) dan melakukan
olah TKP. Mobil yang semula
terparkir di halaman Bank
Mandiri dipindah ke halaman
Pengadilan Negeri (PN) Palu,
yang berada di samping bank
tersebut, guna identifikasi
lanjutan dengan mengambil
sidik jari
menempel di kaca mobil.
Kejadian ini mengundang
komentar miring masyarakat
di lokasi TKP. Mereka

pelaku yang

menyayangkan sistem
keamanan di bank milik
negara tersebut. Salah seorang
warga mengatakan, kantor
bank yang memiliki sistem
keamanan dan petugas penga-
manan, sangat disayangkan
bila tidak bisa memantau
kendaraan yang terparkir di
halaman kantornya.
“Seharusnya pengamanan di
bank sekelas Mandiri ini harus
bisa memantau mobil yang
terparkir di halamannya.
Lagian ada tukang parkir pula,
kenapa bisa tidak ada yang
lihat,” kata warga yang enggan
dikorankan namanya.
Terpisah Kapolres Palu,

AKBP Ahmad Ramadhan
dikonfirmasi hal ini, mengaku
jika korban atas nama Umi
Kalsum sudah membuat
laporan resmi tentang
pembobolan mobil itu. “Ini
motifnya pencurian terhadap
barang milik nasabah. Namun
tidak ada uang yang berhasil
dibawa kabur,” ujar Kapolres.

Ditanya terkaif sistem
keamanan bank, Kapolres
mengatakan bahwa anggota
polisi saat itu sedang
melakukan pengamanan di
dalam gedung, sehingga tidak

_ mengetahui kejadian di luar

gedung. “Dan lagi, saat pelaku

~ memecahkan kaca, bunyinya
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Warga Sayangkan
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tidak terdengar keras, karena
sasarannya memang mobil-
mobil yang menggunakan kaca
film, sehingga ketika
dipecahkan tidak menimbulkan
bunyi keras,” ungkapnya.
Untuk cara kerja para pelaku
melakukan pembobolan kaca
mobil, menurut Ramadhan
sama dengan aksi-aksi
pembobolan mobil yang kerap
terjadi di Kota Palu, seperti
pembobolan di Palu Barat
beberapa waktu lalu. “Cara kerja
mereka sama, namun untuk
menentukan apakah pelaku or-

ang yang sama kita belum bisa
pastikan karena masih dalam
penyelidikan,” tutur mantan
Kapolres Tolitoli ini.

Hingga saat ini, diakui
Kapolres, polisi belum berhasil
mengindetifikasi pelaku,
karena tidak ada satupun saksi
yang melihat langsung para
pelaku melakukan aksinya.
“Kami belum bisa mengi-
dentifikasi ciri-ciri pelaku
karena tidak ada saksi yang
melihat pelaku memecahkan
kaca mobil,” pungkas Ahmad
Ramadhan.(agg)
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Sistem Keamanan di Mandiri
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Saat itu Polisi
Bertugas di
Dalam Gedung

PALU- Aksi pembobolan
mobil nasabah bank kembali

terjadi di Kota Palu. Kali ini
menimpa mobil bendahara
Kantor Kesehatan Pelabuhan
Pantoloan. Meski berhasil
membobol namun pelaku tidak
berhasil mengambil uang,
karena di dalam mobil itu tidak
ada uang melainkan dokumen.

Sejumlah pengunjung Bank

+ Mandiri Jalan Sam Ratulangi,

Jumat (2/12) sekitar pukul
10.15 dibuat gempar, pasalnya
mobil Toyota Avanza hitam
berplat merah DN 1360, yang
diparkir di halaman bank
tersebut, ditemukan dalam

keadaan pecah kaca bagian
tengah samping kanan mobil.

Kepada Wartawan Sofyan,
sopir  mobil  tersebut
mengatakan tidak melihat
siapa yang membobol mobil
dengan cara memecahkan kaca
tengah. Sebab dirinya ketika
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itu sedang buang air kecil di
toilet bank. “Mobil saya
tinggal sebentar untuk buang
air kecil. Tidak lama saya balik
kacanya sudah pecah,” tutur
Sofyan, yang juga staf Kantor
Kesehatan Pelabuhan
Pantoloan.

Untungnya, kata Sofyan
tidak ada uang yang berhasil
dibawa kabur pelaku. Karena

saat itu pemilik mobil, Umi’

Kalsum yang juga bendahara
Kantor Kesehatan Pelabuhan
baru akan menarik uang di
bank. Namun sejumlah

dokumen-dokumen kantor
yang disimpan dalam tas
bersama sebuah flash disk raib
dibawa lari pelaku.

Umi Kalsum langsung
melaporkan kasus ini ke polisi.

P Baca Mobil Hal. 7
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Mobil Bendahara
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Dibobol di Bank
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Sistem Keamanan di Mandiri




